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ABSTRAK 

 

Perempuan dan anak adalah yang paling banyak menjadi korban 
perdagangan orang, menempatkan mereka pada posisi yang sangat 
beresiko khususnya yang berkaitan dengan kesehatannya baik fisik 
maupun mental spiritual, dan sangat rentan terhadap tindak kekerasan, 
kehamilan yang tidak dikehendaki, dan infeksi penyakit seksual termasuk 
HIV/AIDS. Modus operandi perekrutan terhadap kelompok rentan tersebut 
biasanya dengan rayuan, menjanjikan berbagai kesenangan dan 
kemewahan, menipu atau janji palsu, menjebak, mengancam, menyalah 
gunakan wewenang, menjerat dengan hutang, mengawini atau memacari, 
menculik, menyekap atau memperkosa. Modus lain berkedok mencari 
tenaga kerja untuk bisnis dunia hiburan dengan dijanjikan akan menjadi 
artis, kerja di perkebunan atau bidang jasa di luar negeri dengan upah 
besar. Ibu-ibu hamil yang kesulitan biaya untuk melahirkan atau 
membesarkan anak dibujuk dengan jeratan utang supaya anaknya boleh 
diadopsi agar dapat hidup lebih baik, namun kemudian dijual kepada yang 
menginginkan. Anak-anak di bawah umur dibujuk agar bersedia melayani 
para pedofil dengan memberikan barang-barang keperluan mereka bahkan 
dijanjikan untuk disekolahkan. Dalam hal ini kita perlu mengetahui 
bagaimana usaha dunia internasional maupun nasional dalam upaya 
pencegahan dan penanganannya terhadap korban maupun para pelaku 
tindak pidana perdagangan orang tersebut. Metode yang digunakan dalam 
penulisan ini adalah metode normatif. Perdagangan orang berbeda dengan 
penyeludupan orang (people smuggling). Penyelundupan orang lebih 
menekankan pada pengiriman orang secara ilegal dari suatu negara ke 
negara lain yang menghasilkan keuntungan bagi penyelundup, dalam arti 
tidak terkandung adanya eksploitasi terhadapnya. Mungkin saja terjadi 
timbul korban dalam penyelundupan orang, tetapi itu lebih merupakan 
resiko dari kegiatan yang dilakukan dan bukan merupakan sesuatu yang 
telah diniatkan sebelumnya. Sementara perdagangan orang dari sejak awal 
sudah mempunyai tujuan yaitu orang yang dikirim merupakan objek 
eksploitasi. Penipuan dan pemaksaan atau kekerasan merupakan unsur 
yang esensiil dalam perdagangan orang. Peningkatan perlindungan kepada 
korban perdagangan orang dilaksanakan dengan meningkatkan 
aksesibilitas layanan melalui pembentukan Pusat Pelayanan Terpadu di 
Rumah Sakit Umum milik Pemerintah Pusat, Propinsi dan 
Kabupaten/Kota serta Rumah Sakit Kepolisian Pusat dan Rumah Sakit 
Bhayangkara di daerah. 

 

 

 


